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Abstrak
 

Kusta adalah penyakit infeksi kronis yang pertama kali ditemukan pada tahun 1873 oleh G.H. Armauer

Hansen dengan sumber penyebab berupa kuman atau basil <em>Mycobacterium leprae.</em> Penyakit

menular kusta menimbulkan masalah yang sangat kompleks, tidak hanya dari segi medis tetapi meluas

hingga masalah sosial, ekonomi, dan budaya. WHO pada tahun 1955 merekomendasikan pengobatan kusta

dengan <em>Multi Drug Therapy </em>(MDT) untuk tipe Pausibasiler (PB) maupun Multibasiler (MB)

dengan tujuan agar dapat memutuskan mata rantai penularan dan mencegah terjadinya resistensi obat.

Karakteristik pasien dan penggunaan obat <em>Multi Drug Therapy </em>(MDT) di RSUP Fatmawati

terdiri dari kasus kusta tipe MB dengan persentase lebih tinggi yakni sebesar 88.92% dibandingkan dengan

kusta tipe PB sebesar 11.08%. Persebaran kusta MB paling banyak terjadi pada jenis kelamin laki-laki,

sedangkan pada kusta tipe PB paling banyak terjadi pada perempuan dengan persentase masing-masing

sebesar 70.79% dan 73.68%. Berdasarkan kelompok usia, kasus kusta MB paling banyak terjadi pada

kelompok usia 15 – 28 tahun sebanyak 91 kasus (27,88%), sedangkan pasien yang menderita kusta PB

paling banyak terjadi pada kelompok usia 29 – 42 tahun. Terapi pengobatan yang paling banyak digunakan

pasien kusta tipe berupa MBA sebanyak 270 pasien (72,97%), sedangkan pasien yang menderita kusta PB

mendapatkan terapi pengobatan paling banyak berupa PBA sebanyak 38 pasien (10,27 %).

......

Leprosy is a chronic infectious disease that was first discovered in 1873 by G.H. Armauer Hansen with the

source of the cause being the germ or bacillus Mycobacterium leprae. The infectious disease leprosy creates

very complex problems, not only from a medical perspective but extending to social, economic and cultural

problems. WHO in 1955 recommended treating leprosy with Multi Drug Therapy (MDT) for the

Pausibacillary (PB) and Multibacillary (MB) types with the aim of breaking the chain of transmission and

preventing drug resistance. Patient characteristics and use of Multi Drug Therapy (MDT) drugs at Fatmawati

General Hospital consist of MB type leprosy cases with a higher percentage, namely 88.92% compared to

PB type leprosy cases of 11.08%. The distribution of MB leprosy is most common in men, while PB type

leprosy is most common in women with respective percentages of 70.79% and 73.68%. Based on age group,

the most cases of MB leprosy occurred in the 15 – 28 year age group with 91 cases (27.88%), while the most

cases of MB leprosy occurred in the 29 – 42 year age group. The most common type of treatment used by

leprosy patients was MBA as many as 270 patients (72.97%), while patients suffering from PB leprosy

received the most treatment in the form of PBA as many as 38 patients (10.27%).
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